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Makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi hidup 

manusia, yang dikonsumsi beragam jenis dengan berbagai cara 

pengolahannya (Soegeng dan Anne, 1999). Undang-undang No. 36 

tahun 2009 tentang kesehatan menyebutkan bahwa peningkatan 

dan pemantapan upaya kesehatan untuk melindungi masyarakat 

dari makanan dan minuman yang tidak memenuhi persyaratan 

mutu (Depkes RI, 2009). 

Berdasarkan data dari Komisi Pengawas Persaingan Usaha 

jumlah pasar tradisional di Indonesia mencapai 13.450 pasar, 

dengan jumlah pedagang sekitar 12,6 juta orang (KPPU, 2010). 

Berdasarkan data tersebut sektor perdagangan lebih didorong oleh 

pedagang eceran yang mencapai 82,20 persen dari total nilai 

transaksi pedagang besar 17,80 % (Depdagri, 2006). Environmental 

Performance Index (EPI) yang berkaitan dengan penyediaan air 

bersih dan sanitasi, Indonesia menduduki rangking ke 134 dari 163 

negara dengan  skor  44.6 di bawah Sudan dan Tanzania. Indonesia 

dalam penyediaan air bersih dan sanitasi masih kurang baik 

dibandingkan dengan negara lain. Data statistik menunjukan 

sekitar 90% penyakit yang terjadi pada manusia mempunyai 

keterkaitan dengan pangan (Wahid dan Nurul, 2009). 

Perlu pencegahan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia 

dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, 

membahayakan kesehatan manusia (Badan POM RI, 2008). Pasar  

tradisional  menghadapi  tantangan  agar tidak  ditinggalkan  oleh  

penjual  dan  pembeli,  sebagai  akibat  kondisi  pasar  tradisional  

yang kotor,  semerawut  dan kumuh (Marthen, 2010). Banyak sekali 

PENGANTAR 
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Ergonomi berasal dari bahasa Latin yaitu ergon yang 

EHUDUWL� ´NHUMDµ� GDQ� nomos \DQJ� EHUDUWL� ´KXNXP DODPµ� 

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-

aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara 

anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan 

desain/perancangan (Nurmianto, 2004).  

Ergonomi ialah suatu cabang ilmu yang sistematis untuk 

memanfaatkan informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan 

dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem kerja 

sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan 

baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan 

itu, dengan efektif, aman dan nyaman (Sutalaksana dkk., 1979). 

Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah 

(Tarwaka, 2004): 

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui 

upaya pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, 

menurunkan beban kerja fisik dan mental, 

mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan 

kualitas kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir 

kerja secara tepat guna dan meningkatkan jaminan sosial 

baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah 

tidak produktif. 

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai 

aspek yaitu aspek teknis, ekonomis, antropologis dan 

budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga 

ERGONOMI 
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Istilah anthropometri berasal dari kata anthro yang berarti 

´PDQXVLDµ� GDQ� metri yang berarti ´XNXUDQµ� Anthropometri 

adalah studi tentang dimensi tubuh manusia (Pullat, 1992). 

Anthropometri merupakan suatu ilmu yang secara khusus 

mempelajari tentang pengukuran tubuh manusia guna 

merumuskan perbedaan-perbedaan ukuran pada tiap individu 

ataupun kelompok dan lain sebagainya (Panero dan Zelnik, 1979). 

Data anthropometri yang ada dibedakan menjadi dua 

kategori, antara lain (Pullat, 1992) : 

1. Dimensi struktural (statis) 

Dimensi struktural ini mencakup pengukuran dimensi tubuh 

pada posisi tetap dan standar. 

2. Dimensi fungsional (dinamis) 

Dimensi fungsional mencakup pengukuran dimensi tubuh  

pada berbagai posisi atau sikap. 

Data anthropometri dapat diaplikasikan dalam 

beberapa hal, antara lain (Wignjosoebroto, 1995) : 

1. Perancangan areal kerja 

2. Perancangan peralatan kerja seperti mesin, perkakas dan 

sebagainya 

3. Perancangan produk-produk konsumtif seperti pakaian, 

kursi/meja komputer, dan lain-lain 

4. Perancangan lingkungan kerja fisik 

 

 

Perbedaan antara satu populasi dengan populasi yang 

ANTHROPOMETRI 
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Pasar merupakan tempat terjadinya jual beli barang dengan 

jumlah kecil atau lebih dari satu jenis barang yang disebut sebagai 

pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pasar modern, pertokoan, 

mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya yang 

berkaitan dengan jual beli. 

Pasar dalam ekonomi masyarakat memiliki pengertian 

dimana situasi satu orang atau lebih pembeli dan penjual yang 

melakukan kegiatan transaksi setelah adanya kesepakatan kedua 

pihak yang telah sepakat tentang harga terhadap sejumlah produk 

dengan jenis kualitas tertentu yang menjadi objek  dalam transaksi. 

Kedua belah pihak, pembeli dan penjual mendapatkan manfaat dari 

kegiatan transaksi. Pihak pembeli mendapatkan barang yang ingin 

dibeli untuk memenuhi dan memuaskan hasrat akan 

kebutuhannya, sedangkan pihak penjual mendapatkan harga 

pendapatan atas barang yang dijual untuk selanjutnya akan 

digunakan untuk memfasilitasi aktivitasnya sebagai seorang pelaku 

ekonomi.(Kemenpar RI, 2010) 

Jadi, berdasarkan pernyataan diatas pasar merupakan area 

tempat jual beli barang atau jasa dengan pihak penyedia (penjual) 

lebih dari satu orang yang dalam kegiatannya terjadi proses 

permintaan produk atau jasa (pembeli) dan penawaran (penjual) 

sehingga terjadinya kesepakatan harga dan jumlah produk atau jasa 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli.(Belshaw, 1981) 

 

 

 

PASAR 
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Pasar tradisional berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 112 

Tahun 2007, pasar tradisional yang dibuat dan dikelola oleh 

pemerintah setempat, swasta ataupun BUMN yang didalamnya 

terjadi kerjasama antara pemerintah dengan pihak swasta. 

Kemudian termasuk kerja sama dengan tempat usaha yang berupa 

toko, los, kios, pedagang kecil menengah, dan koperasi. Usaha yang 

dibangun dengan skala modal kecil, dan dengan proses jual beli 

antara pedaganag dan pembeli melalui kegiatan tawar 

menawar.(Prasasto,1984) 

Pasar tradisonal adalah pasar yang kegiatan yang 

menggunaka manajemen tradisional dan mudah untuk para 

penjual dan pembelinya melakukan secara langsung kegiatan jual 

beli dalam bentuk eceran dengan waktu sementara atau tetap 

dengan pelayanan terbatas. 

Dari beberapa pengertian diatas, pasar tradisional adalah 

tempat pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan 

Usaha Milik Daerah yang merupakan tempat bertemunya penjual 

dan pembeli dalam proses transaksi jual beli secara langsung dalam 

bentuk eceran dengan proses tawar nawar dan bangunannya 

biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka. 

Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau tetap 

dengan tingkat pelayanan terbatas yang di atur dalam Peraturan 

Bupati Sleman Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Kriteria Pasar 

Tradisional. 

 

PASAR 

TRADISIONAL 
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Ditinjau dari ilmu kesehatan lingkungan, istilah Hygiene dan 

sanitasi mempunyai tujuan yang sama dan erat kaitannya antara 

satu dengan lainnya yaitu melindungi, memelihara dan 

mempertinggi derajat kesehatan manusia (individu maupun 

masyarakat). Tetapi dalam penerapannya, istilah Hygiene dan 

sanitasi memiliki perbedaan yaitu Hygiene lebih mengarahkan 

aktifivitasnya kepada manusia (individu maupun masyarakat), 

sedangkan sanitasi lebih menitikberatkan pada faktor-faktor 

lingkungan hidup manusia. (Azwar, 1995) 

 

A. Hygiene 

Hygiene adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara 

dan melindungi kebersihan subyeknya. Misalnya mencuci 

tangan dengan air bersih dan sabun untuk melindungi 

kebersihan tangan, mencuci piring untuk melindungi 

kebersihan piring serta membuang bagian makanan yang rusak 

untuk melindungi keutuhan makanan secara keseluruhan. 

Untuk mencegah kontaminasi makanan dengan zat-zat yang 

dapat mengakibatkan gangguan kesehatan diperlukan 

penerapan sanitasi lingkungan (Depkes RI, 2004). 

Menurut Azwar (1995), Hygiene adalah usaha kesehatan 

yang mempelajari kondisi lingkungan terhadap kesehatan 

manusia, upaya mencegah timbulnya penyakit karena pengaruh 

lingkungan kesehatan tersebut, serta membuat kondisi 

lingkungan sedeikian rupa sehingga terjamin pemeliharaan 

kesehatan. Misalnya minum air yang direbus, mencuci tangan 

HYGIENE DAN 

SANITASI 

MAKANAN 
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Desain produk adalah suatu bidang keahlian desain yang 

mempelajari dan merencanakan benda pakai, yang di produksikan 

secara industri. Ruang lingkup keahlianya luas, mulai dari benda 

pakai sederhana seperti per1engkapan rumah tangga, furniture, alat 

peraga, maupun mainan anak, hingga perlengkapan modern 

berteknologi tinggi seperti peralatan elektronik otomotif, 

transportasi, perlengkapan kedokteran, militer, penerbangan serta 

perkapalan. 

Desain produk menekankan perhatian utamanya pada 

hubungan antar manusia sebagai pemakai dan produk sebagai 

benda pakai. Penekanannya terdapat pada hubungan timbal balik 

yang melibatkan pertimbangan yang mencakup aspek teknis, 

fungsi, psikologi dan pasar. Sehingga pengembangan desain suatu 

produk memerlukan wawasan yang memadai tentang bahan, 

proses produksi, perilaku manusia serta tuntutan sosial, budaya 

dan ekonomi. 

Suatu produk disamping dituntut tidak hanya memiliki 

fungsi teknis, ekonomis atau sekedar pemenuhan kebutuhan fisik 

saja, tetapi juga diharapkan dapat menjawab tuntutan akan fungsi 

simbolik , keindahan, kenyamanan dan keindahan. 

Misha Black dari Royal College of art london berpendapat 

bahwa benda produk tidak hanya sekedar efisiensi dalam 

mekanisme dan ekonomi saja, melainkan juga harus 

memperhatikan faktor moral, sosial dan dampak lingkungan. 

Merancang suatu bentuk kemudian di proses melalui proses 

produksi dan hasil akhirnya menjadi suatu barang produk yang 

DESAIN 

PRODUK 
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A. Ergonomic Design Meja Pasar Tradisional dengan 

Memperhatikan Hygiene dan Sanitasi Pedagang 

1. Descriptive Statics Sikap Hygiene dan Sanitasi 

Variabel Hygiene dan sanitasi yang dikategorikan 

menjadi 4 yaitu Tidak yakin, Netral, Yakin dan Sangat Yakin. 

Gambaran sikap Hygiene dan sanitasi yang mendukung 

desain. 

Tabel 3 Pertanyaan Hygiene dan Sanitasi Penjaja Ikan dan Daging 

Kode Pertanyaan 

X1 Bapak/Ibu yakin perlu memisahkan tempat penjualan 

Ikan, daging dan jeroan (usus, hati, ampela) dengan jeroan 

ayam. 

X2 Bapak/Ibu yakin bahwa ada pengaruh antara bahan meja 

penjualan daging ayam dengan masalah kebersihan. 

X3 Bapak/Ibu yakin meja yang dibersihkan dengan rutin 

maka kualitas Ikan, daging dan jeroan (usus, hati, ampela) 

yang dijual akan lebih baik. 

X4 Bapak/Ibu yakin kalau limbah padat (sisa bulu, darah, 

tulang, jeroan) harus dikumpulkan dan dibuang ke tong 

sampah yang tertutup. 

X5 Bapak/Ibu percaya bahwa limbah cair juga harus dibuang 

ke saluran dengan aliran yang lancar (tidak tergenang). 

X6 Bapak/Ibu yakin bahwa ada pengaruh antara mencuci 

tangan dengan sabun dan air bersih ketika mau berjualan 

CONTOH MICRO 

ERGONOMIC AND 

DESIGN 
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-Tidak ada 

penyimpanan 

sementara 

sampah sisa, 

dan 

-Tidak ada 

penyimpanan 

sementara 

persediaan 

bahan makanan 

-Jauhnya 

sumber air 

untuk mencuci 

Sumber : Pengolahan Data, 2018 
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9. House of Ergonomic 

 

 

 

 

 

 

Tabel 19 HOE 
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Setelah Menemukan jawaban pernyataan dianggap sangat 

yakin maka di temukan Parameter dalam redesain meja penjaja ikan 

dan daging yang dijabarkan sebagai berikut : 

A. Kebutuhan Konsumen 

Kebutuhan konsumen yang sangat berpengaruh untuk 

mendapatkan nilai tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan 

kostumer. Kemudian dilakukan uji validitas untuk setiap 

kebutuhan konsumen diketahui nilai corrected item-total 

correlation pada setiap pernyataan tersebut akan dibandingkan 

dengan nilai tabel r sebesar 0,433 yang memiliki Df yaitu n-2 = 

20-1 = 19 koresponden dengan nilai signifikan 5%. Sesuai dengan 

ketentuan yang ada, karena nilai corrected item-total correlation  

pada tiap pernyataan > r tabel makan semua pernyataan tersebut 

valid. Setelah dilakukan uji validitas maka dilanjutkan dengan 

uji realibilitas (tabel 4.7) dengan nilai &URQEDFK·V�$OSKD�> 0,60. 

 

B. Penyusunan House of Ergonomic (HoE) 

Proses perancangan House of Ergonomic merupakan 

pembuatan keputusan dalam bentuk matriks ² matriks yang 

dapat diperiksa ulang serta dimodifikasi untuk mengetahui 

ergonomis atau tidaknya hasil suatu rancangan (Wibowo, 2010). 

Tingkat kepentingan atribut perancangan produk 

ditunjukkan dengan bobot, sedangkan tingkat kepuasan 

menunjukan nilai bobot produk awal dari suatu atribut. Raw 

ratio menunjukkan total tingkat kepentingan responden 

terhadap suatu atribut perancangan produk, sedangkan 

ERGONOMIC 

FUNCTION 

DEPLOYMENT (EFD) 
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